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ABSTRAK 

Sektor kuliner merupakan sektor yang potensial bagi Kabupaten Banyumas yang 

memiliki berbagai objek wisata. Pemahaman terkait faktor -faktor yang dapat mendukung 

keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran pelaku UMKM kuliner diperlukan agar 

kontribusinya dapat ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kemampuan pemasaran, orientasi kewirausahaan dan orientasi pemasaran terhadap 

keunggulan bersaing dan selanjutnya menguji pengaruh keunggulan bersaing terhadap 

kinerja pemasaran pada UMKM kuliner di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan 

penelitian survey terhadap 102 responden dengan Purposive sampling method dan 

dianalisis dengan menggunakan SEM-PLS untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan pemasaran dan orientasi pemasaran tidak memiliki 

pengaruh positif signifikan pada keunggulan bersaing, hasil lain menunjukkan adanya 

pengaruh positif signifikan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing dan 

selanjutnya keunggulan bersaing berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Implikasi hasil penelitian ini menyarankan agar pelaku UMKM kuliner 

meningkatkan kemampuan dalam mengelola penciptaan produk yang memiliki daya saing 

tinggi sehingga nantinya dapat berkontribusi positif terhadap kinerja pemasarannya. 

 

Kata Kunci: kemampuan pemasaran, orientasi kewirausahaan, orientasi pemasaran, 

keunggulan bersaing produk, kinerja pemasaran 

 

ABSTRACT 

The culinary sector is a potential sector for Banyumas Regency which has various 

tourist attractions. Understanding the factors that can support competitive advantage and 

marketing performance of culinary MSMEs is needed so that their contribution can be 

increased.This research has objectives to examine the influence of marketing capability, 

entrepreneurial orientation and marketing orientation on competitive advantage and then 

examine the influence of competitive advantage on marketing performance in culinary 

MSMEs in Banyumas Regency. This research is a survey research of 102 respondents using 
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a purposive sampling method and analyzed using SEM-PLS for hypothesis testing. The 

research results show that marketing ability and marketing orientation do not have a 

positive and significant influence on competitive advantage, other results show that there 

is a significant positive influence of entrepreneurial orientation on competitive advantage 

and furthermore, competitive advantage has a significant positive influence on marketing 

performance. The implications of the results of this research suggest that culinary MSME 

players should improve their ability to manage the creation of products that have high 

competitiveness so that they can contribute positively to their marketing performance. 

 

Keywords: marketing capability, entrepreuneurship orientation, marketing orientation, 

product competitive advantage, marketing performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Pasca pandemi COVID 19, perekonomian Indonesia terus berbenah untuk 

mencapai kondisi ekonomi yang stabil. Salah satu sektor yang dapat mendukung 

pulihnya perekonomian Indonesia adalah Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). 

Pada tahun 2023, sektor UMKM dapat memberikan kontribusi sebesar 61 persen 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu, sektor UMKM juga dapat 

menyerap tenaga kerja sebesar 97 persen dari total tenaga kerja (www.ekon.go.id, 

24 Agustus 2023). Sektor UMKM saat ini terus mengembangkan strategi agar dapat 

terus menyokong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Salah satu subsektor UMKM 

yang berpotensi untuk terus memberikan kontribusi positif adalah sektor kuliner. 

Pada periode triwulan pertama tahun 2023, sektor industri makanan dan minuman 

menyumbang 6,47 persen dari total PDB nasional atau sebesar 38,61 persen dari 

nilai PDB industri non migas. Dari nilai tersebut, sebagian besar merupakan 

kontribusi IKM makanan dan minuman yang berjumlah 1,66 juta unit usaha 

(www.liputan6.com, 12 Agustus 2023). 

UMKM merupakan sektor usaha potensial yang masih memiliki 

keterbatasan dalam mengelola sumberdayanya untuk mencapai keunggulan 

bersaing di pasar (Manikas et al., 2019). Keunggulan bersaing perusahaan 

merupakan suatu proses penciptaan nilai superior bagi pelanggan dengan berfokus 

pada pengembangan konsep unik yang memungkinkan perusahaan untuk mecapai 
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keuntungan dan keunggulan jangka panjang (Supriandi & Iskandar, 2022). Pencapaian 

keunggulan bersaing dapat dilakukan dengan mengoptimalkan pengelolaan sumber 

daya utama yang dimiliki oleh perusahaan. Sumber daya tersebut diantaranya 

kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam bidang pemasaran, orientasi 

pemasaran serta orientasi kewirausahaan. 

Efektifitas strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan dapat diukur 

salah satunya melalui kinerja pemasarannya yang dapat diukur melalui tiga 

indikator, yaitu pertumbuhan penjualan per tahun, pertumbuhan konsumen dan 

peningkatan jumlah produk yang terjual (Rasyid et al., 2023). Kinerja pemasaran 

secara umum dapat dinilai dari peningkatan penjualan yang merupakan suatu akibat 

dari eksekusi strategi pemasaran yang optimal. Salah satu sumber yang dapat 

mempengaruhi kinerja pemasaran perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan keunggulan bersaing yang bersumber dari keunikan produk 

yang dihasilkan (Fatimah & Fadhilah, 2022). Keunggulan bersaing telah terbukti dapat 

berdampak positif terhadap kinerja pemasaran perusahaan (Haji et al., 2017); dan 

(Ginting, 2020). 

Keunggulan bersaing tercipta melalui kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan strategi pemasaran efektif melalui penciptaan produk yang 

diferentiatif. Kemampuan pemasaran perusahaan dapat dibagi ke dalam empat 

komponen utama, yaitu kemampuan mengembangkan produk (product capability), 

kemampuan pentapan harga produk yang tepat (price capability), kemampuan 

penyaluran produk kepada konsumen (distribution capability) dan kemampuan 

mempromosikan produk (promotional capability) (Tooksoon & Mohamad, 2010). 

Selain kemampuan dalam bidang pemasaran, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keunggulan bersaing adalah orientasi kewirausahaan dan orientasi pemasaran 

(Rahmadi et al., 2020). Penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh (Herman et al., 

2018) dan (Zuliasanti et al., 2020) menyatakan adanya pengaruh positif keunggulan 

bersaing terhadap kinerja pemasaran. 

Keunggulan bersaing perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor 

utama yang dapat mempengaruhi penciptaan keunggulan bersaing perusahaan yaitu 
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kemampuan di bidang pemasaran atau marketing capabilities (Chahal & Kaur, 

2014), orientasi kewirausahaan (Asvia & Supriyanto, 2022) dan orientasi 

pemasaran (Davcik & Sharma, 2016). 

Perusahaan yang memiliki kemampuan dalam bidang pemasaran yang 

tinggi dapat mengungguli pesaingnya dalam beberapa aspek diantaranya adalah 

keuntungan yang diperoleh perusahaan, pertumbuhan tingkat penjualan, 

peningkatan tingkat kepuasan pelanggan dan kemampuan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan bisnis. Keunggulan melalui aspek-aspek tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing adalah keberadaan 

orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku usaha.   

Orientasi kewirausahaan dapat menjadi faktor kunci dalam menciptakan 

keunggulan bersaing karena dengan keberadaan orientasi kewirausahaan pada diri 

pelaku usaha akan berpengaruh pada keberanian pelaku usaha untuk mengambil 

resiko dalam membuat inovasi sehingga pada akhirnya perusahaan akan dapat 

menciptakan produk yang berdaya saing tinggi.  

Keunggulan bersaing perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh kepemilikan 

orientasi pemasaran pelaku usaha. (Kamboj & Rahman, 2017) menyatakan bahwa 

orientasi pemasaran sangat penting bagi perusahaan agar dapat menyediakan nilai 

terbaik untuk konsumen. Perusahaan yang memiliki orientasi pemasaran tinggi 

akan mengembangkan kemampuanya untuk menciptakan keunggulan bersaing dan 

mencapai kinerja pemasaran yang optimal (Davcik & Sharma, 2016). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kemampuan 

pemasaran, orientasi kewirausahaan dan orientasi terhadap penciptaan keunggulan 

bersaing yang pada akhirnya dapat berdampak pada kinerja pemasaran UMKM 

kuliner Kabupaten Banyumas. Kabupaten Banyumas merupakan salah satu daerah 

tujuan wisata yang memiliki berbagai potrensi keunggulan kuliner yang dapat 

menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi kepada pelaku usaha kuliner di wilayah Kabupaten 

Banyumas mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pemasaran 
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sehingga diharapkan pelaku usaha kuliner dapat mengembangkan strategi 

pemasarannya dengan lebih baik lagi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif survei dengan menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen dalam mengumpulkan data dari pelaku UMKM 

kuliner di Banyumas. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

Purposive Sampling (non-probability sampling method). Kriteria responden 

penelitian merupakan pelaku UMKM kuliner yang berdomisili di Kabupaten 

Banyumas telah menjalankan usaha selama minimal 2 tahun. Metode analisis yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan SEM-

PLS. Model penelitian secara lebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Berdasarkan model penelitian, maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Kemampuan dalam bidang pemasaran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada keunggulan bersaing UMKM kuliner 

H2 : Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

keunggulan bersaing UMKM kuliner 

H3 : Orientasi pemasaran memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

keunggulan bersaing UMKM kuliner 
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H4 : Keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

pemasaran UMKM kuliner 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian ini terdiri dari pelaku UMKM kuliner yang ada di 

wilayah Kabupaten Banyumas sebanyak 102 orang. UMKM kuliner adalah salah 

satu sub sektor usaha kecil potensial di Kabupaten Banyumas yang tumbuh pesat 

seiring dengan perkembangan sektor pariwisata. Wisata kuliner telah menjadi trend 

baru di kalangan wiastawan saat berkunjung ke suatu destinasi wisata.  Informasi 

mengenai data demografis responden penelitian selengkapnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Demografis Responden 

Karakteristik Jumlah (orang) Prosentase (%) 

Jenis kelamin 

Pria 54 53 

Wanita 48 47 

Usia usaha (tahun) 

   2-3  55 54 

> 3-5 19 19 

>5-10 17 17 

>10 11 11 

Jumlah Karyawan (orang) 

≤ 3 72 71 

   4-10 25 25 

   11-16 4 4 

>16 1 1 

Pendapatan usaha perbulan (Rp) 

≤ 3-5 juta 40 39 

>5-10 juta 26 25 

>10-20 juta 10 10 

>20-30 juta 9 9 

>30juta 17 17 

Jumlah 102 100 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui responden penelitian ini didiminasi oleh 

pelaku usaha berjenis kelamin pria dengan usia usaha yang dimiliki didominasi oleh 

usaha pada tingkat start up (awal mula) dengan jumlah karyawan yang juga masih 
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relatif sedikit (di bawah 3 orang). Rata-rata usia usaha yang dimiliki responden baru 

berusia maksimal 3 tahun dimana usaha yang masih dalam tahap rintisan ini 

pastinya memiliki berbagai keterbatasan, terutama keterbatasan sumber daya yang 

tidak memungkinkan pelaku usaha untuk memiliki banyak karyawan. Usaha yang 

masih dalam tahap perkembangan ini juga berimbas pada pendapatan yang 

diperoleh pelaku usaha. Pendapatan pelaku usaha yang menjadi responden dalam 

penelitian ini masih berkisar sebesar Rp3-5 juta. Jumlah pendapatan ini masih 

relatif kecil karena belum optimalnya strategi pemasaran yang diimplementasikan 

pelaku usaha sehingga tidak mampu memberikan dampak yang signifikan pada 

kinerja pemasaran. 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi dihitung untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen (kemampuan pemasaran, orientasi kewirausahaan dan 

orientasi pemasaran) dapat mempengaruhi keunggulan bersaing dan kinerja 

pemasaran pelaku usaha kuliner di Kabupaten Banyumas. Hasil perhitungan 

nilai koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Hipotesis Adjusted R2 

Kemampuan dalam bidang pemasaran, orientasi 

kewirausahaan, orientasi pemasaran memiliki pengaruh 

pada keunggulan bersaing 

0,643 

Keunggulan bersaing memiliki pengaruh pada kinerja 

pemasaran 

0,578 

 

Nilai R2  pada tabel 2 menunjukan variabel kemampuan di bidang pemasaran, 

orientasi kewirausahaan, orientasi pemasaran dapat menjelaskan pengaruhnya 

pada keunggulan bersaing sebesar 0,643 (64,3%) yang berarti keunggulan 

bersaing dapat dipengaruhi oleh variabel kemampuan di bidang pemasaran, 

orientasi kewirausahaan, orientasi pemasaran sebanyak 64,3%, sementara 

kinerja pemasaran dapat dapat dijelaskan oleh pengaruh variabel keunggulan 

bersaing sebesar 57,8% sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel lainnya.     
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b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode analisis SEM PLS. Hasil 

analisis selengkapnya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Model Pengujian SEM-PLS 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode SEM-PLS dengan hasil uji 

model yang terlihat pada gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat 

semua indikator memiliki nilai loading factor diatas 0,05 sehingga selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan bootstrapping dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hipotesis t hitung P values Keterangan 
Kemampuan Pemasaran→Keunggulan 

bersaing 

0,544 0,586 Ditolak 

Orientasi Kewirausahaan→Keunggulan 

bersaing 

14,718 0,000 Diterima 

Orientasi Pemasaran→Keunggulan bersaing 1,627 0,104 Ditolak 

Keunggulan bersaing →Kinerja Pemasaran 3,900 0,000 Diterima 
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Hasil pengujian hipotesis pertama yang ditunjukan pada tabel 3 

menunjukkan nilai t hitung pengaruh kemampuan pemasaran terhadap 

keunggulan bersaing sebesar 0,544 (< 1,660 (t tabel)) dengan p value sebesar 

0,586 (> Sig 0,05). Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa kemampuan di bidang pemasaran memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada keunggulan bersaing dinyatakan ditolak. Hasil 

pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kemampuan di bidang 

pemasaran yang dimiliki pelaku usaha tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap keunggulan bersaing. Faktor yang mengakibatkan hal tersebut antara 

lain adalah masih belum optimalnya strategi pelaku usaha kuliner dalam 

mengembangkan strategi pemasarannya ditinjau dari aspek pemanfaatan 

teknologi dalam proses produksi, minimnya inovasi produk dan masih 

rendahnya penggunaan media digital dalam kegiatan promosi. Minimnya 

pemanfaatan teknologi oleh pelaku usaha diakibatkan oleh usaha yang masih 

relatif baru sehingga investasi yang dilakukan dalam pengembangan produk juga 

masih terbatas.  Hasil penelitian ini tidak dapat mengkonfirmasi hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Vorhies et al., 1999) dan (Morgan et al., 2009) yang 

menunjukan hasil bahwa kemampuan pemasaran terbukti berpengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing. 

Hasil pengujian untuk hipotesis kedua menunjukkan nilai t hitung 

pengaruh orientasi kewirausahaan pada keunggulan bersaing sebesar 14,718 (< 

1,660) sedangkan nilai p value sebesar 0,000 (< Sig 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan pada keunggulan bersaing 

dinyatakan diterima. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa orientasi 

pemasaran tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. Indikator orientasi pemasaran antara lain dapat ditunjukan oleh 

kemampuan pelaku usaha untuk fokus melayani konsumen dengan tetap 

memperhatikan kondisi persaingan yang dihadapinya. Masih relatif muda usia 

usaha yang dimiliki responden pelaku usaha kuliner mengakibatkan masih 
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rendahnya pemahaman pelaku usaha terkait dengan kondisi lingkungan pasar 

yang dihadapi. Pelaku usaha masih berfokus pada pencapaian efisiensi usaha 

sehingga kurang memperhatikan faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi penciptaan keunggulan bersaing pelaku usaha. Hasil penelitian 

sejalan dengan hasil penelitian dari (Ngo, 2021) dan (Iyer et al., 2019) yang 

menghasilkan adanya pengaruh negatif variabel orientasi pemasaran pada 

keunggulan bersaing. 

Hasil pengujian untuk hipotesis ketiga diperoleh hasil bahwa nilai t 

hitung 1,627 (> 1,660) dengan nilai p value sebesar 0,104 (> Sig 0,05), dengan 

demikian maka hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa orientasi pemasaran 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada keunggulan bersaing dapat 

dinyatakan ditolak. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 

menemukan adanya pengaruh positif orientasi kewirausahaan terhadap 

keunggulan bersaing pelaku usaha kuliner di Banyumas. Orientasi 

kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha memacu kreatifitas tinggi sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan beli konsumen melalui penciptaan produk yang 

inovatif. Inovasi produk menjadi hal yang sangat penting bagi pelaku usaha 

kuliner di Kabupaten Banyumas agar dapat mencapai keunggulan bersaing. 

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan hasil penelitian dari (Basso 

et al., 2009). 

Hasil analisis data untuk hipotesis keempat dinyatakan diterima 

berdasarkan hasil perhitungan t hitung pengaruh keunggulan bersaing terhadap 

kinerja pemasaran sebesar 3,718 (> 1,660) sedangkan nilai p value sebesar 0,000 

(< Sig 0,05). Keunggulan bersaing dapat diartikan sebagai kemampuan 

organisasi/perusahaan untuk dapat menciptakan kondisi yang dapat mendukung 

keunggulan perusahaan di pasar (Herman et al, 2018). Keunggulan bersaing 

artinya pelaku usaha akan berusaha menciptakan nilai unggul untuk 

konsumennya. Keunggulan bersaing dapat muncul dari keunikan produk yang 

pada akhirnya dapat menjadi faktor penentu keputusan pembelian produk oleh 

konsumen. Peningkatan penjualan produk perusahaan merupakan salah satu 
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indikasi dari pengaruh keunggulan bersaing pada kinerja pemasaran. Hasil 

penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan hasil penelitian (Merakati & 

Rusdarti, 2017); (Herman et al., 2018); (Distanont & Khongmalai, 2018) yang 

menyatakan bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif pada kinerja 

pemasaran UMKM kuliner. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan di bidang 

pemasaran dan orientasi pemasaran tidak memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap keunggulan bersaing, sedangkan orientasi kewirausahaan terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersing UMKM kuliner 

Kabupaten Banyumas. Hasil uji hipotesis lain menunjukkan bahwa keunggulan 

bersaing terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan pada peningkatan 

kinerja pemasaran. Implikasi hasil penelitian yang telah dilakukan untuk pelaku 

UMKM kuliner di Kabupaten Banyumas adalah bahwa pelaku usaha kuliner 

dituntut untuk terus mengembangkan strategi pemasaran agar dapat mencapai 

kinerja pemasaran yang optimal. Kinerja pemasaran yang tinggi dapat tercapai 

dengan penciptaan produk kuliner yang unik dan berorientasi pada keinginan 

konsumen. Selain itu, keberanian pelaku usaha untuk mengambil resiko dalam 

mengembangkan usahanya juga akan menjadi penentu keberhasilan strategi 

pemasaran yang diimplementasikan. Keterbatasan penelitian diantaranya adalah 

lingkup penelitian yang masih terbatas (hanya di Kabupaten Banyumas) dengan 

jumlah responden sebagian besar adalah pelaku usaha pemula di industri kuliner 

wilayah Kabupaten Banyumas. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada 

responden dengan skala usaha yang lebih variatif dan dilakukan pada wilayah yang 

lebih luas.  
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